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ABSTRAK 

 

Dalam menjalankan suatu usaha, modal merupakan satu faktor penting 

disamping faktor penting lainnya. Dan dalam sektor UMKM, terdapat faktor lain 

diluar permodalan yang menjadi kendala dalam meningkatkan daya saing dan 

kinerja usaha, baik dari faktor internal maupun eksternal. Kondisi yang dimiliki 

UMKM menuntut lembaga keuangan untuk memberikan perlakuan yang berbeda 

dalam menyalurkan kredit/pembiayaan kepada nasabah mikro, baik melalui 

mekanisme, syarat pengajuan, dan pelayanan yang diberikan. 

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis sendiri dalam menganalisis peran 

Bank Syariah Mandiri melalui pembiayaan Warung Mikro terhadap 

perkembangan usaha nasabah, serta mengetahui secara langsung kondisi sektor 

UMKM yang ada di Indonesia melalui lingkup kecil penelitian ini. 

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode kualitatif. Yang 

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekan pada 

quality atau hal-hal yang terpenting dari sifat atau suatu barang atau jasa berupa 

suatu kejadian atau fenomena atau gejala sosial. 

Hasil penelitian dengan adanya permodalan dari lembaga-lembaga, maka 

dari itu BSM berperan penting untuk memajukan dan mendorong perekonomian. 

Bank Syariah Mandiri sangat berperan penting khususnya bagi kalangan 

masyarakat menengah kebawah. Dengan adanya pembiayaan dari Warung Mikro 

BSM cabang Radio Dalam. Semua kalangan masyarakat mendapatkan pelayanan 

yang sangat baik. Mayoritas masyarakat menyambut positif dengan adanya 

pembiayaan dari BSM KCP Radio Dalam untuk UMKM. 

 

Kata Kunci: Peran, Bank Syariah, UMKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia pernah mengalami krisis ekonomi yang menyebabkan 

jatuhnya perekonomian nasional. Banyak usaha-usaha skala besar pada 

berbagai sektor termasuk industri, perdagangan, dan jasa yang mengalami 

stagnasi bahkan sampai terhenti aktifitasnya pada tahun 1998.
1
 Namun, Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat bertahan dan menjadi pemulih 

perekonomian di tengah keterpurukan akibat krisis moneter pada berbagai 

sektor ekonomi. Kegiatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan salah satu bidang usaha yang dapat berkembang dan konsisten 

dalam perekonomian nasional. UMKM menjadi wadah yang baik bagi 

penciptaan lapangan pekerjaan yang produktif. UMKM merupakan usaha 

yang bersifat padat karya, tidak membutuhkan persyaratan tertentu seperti 

tingkat pendidikan, keahlian (keterampilan) pekerja, dan penggunaan modal 

usaha relatif sedikit serta teknologi yang digunakan cenderung sederhana.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) bertujuan 

menumbuhkembangkan usaha dalam rangka membangun perekonomian 

nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan. Hal ini 

mengandung makna, bahwa UMKM merupakan alat perjuangan nasional 

untuk menumbuhkan dan membangun perekonomian nasional dengan 

                                                             
1
https://kbbi.web.id/stagnasi (Diakses pada tanggal 1 Maret 2019). 
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melibatkan sebanyak mungkin pelaku ekonomi berdasarkan potensi yang 

dimiliki atas dasar keadilan bagi semua pemangku kepentingan.
2
 

Kontribusi UMKM pada perekonomian nasional telah teruji dalam 

beberapa kali krisis ekonomi di Indonesia. Walaupun harus diakui pula, 

setelah krisis ekonomi berlalu, UMKM tetap tidak mengalami perubahan 

kebijakan yang berarti. Kontribusi UMKM diakui juga di berbagai negara, 

namun nasibnya berbeda di satu negara dengan negara lainnya. Peranannya 

dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja 

sangat besar. Pada banyak kasus di beberapa negara, sektor ini mampu 

menggerakkan sektor riil pada berbagai lapangan usaha sehingga mampu 

memberikan kontribusi pada pembentukan PDB (Produk Domestik Bruto).
3
 

Peran penting UMKM tidak hanya berarti bagi pertumbuhan di kota-

kota besar tetapi berarti juga bagi pertumbuhan ekonomi di pedesaan. UMKM 

berperan dalam memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada 

masyarakat, proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, 

mendorong pertumbuhan ekonomi, serta mewujudkan stabilitas nasional. 

UMKM juga sangat membantu negara/pemerintah dalam hal penciptaan 

lapangan kerja baru, dan lewat UMKM juga banyak tercipta unit-unit kerja 

baru yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung 

pendapatan rumah tangga. Pelaku UMKM menciptakan wadah untuk 

wirausaha baru yang ingin melakukan suatu usaha, dan pelaku UMKM sangat 

                                                             
2
 Rio F. Wilantara, Susilawati, Strategi dan Kebijakan Pengembangan UMKM (Upaya 

Meningkatkan Daya Saing UMKM Nasional di Era MEA), (Bandung: PT Refika Aditama, 2016),  

h. 7. 
3
 Ibid., h. 11.  
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memanfaatkan bahan baku dan sumber daya lokal yang sangat mudah 

ditemukan di Indonesia sehingga menghemat devisa.
4
 

Dari keterangan di atas begitu pentingnya peran yang diberikan oleh 

UMKM terhadap perkembangan perekonomian di Indonesia, meskipun 

demikian UMKM tidak selalu berjalan dengan mulus, masih banyak 

hambatan dan kendala, baik bersifat internal maupun eksternal yang harus 

dihadapi oleh pelaku UMKM. Berikut beberapa kendala hambatan yang 

sering muncul yang dihadapi UMKM, diantaranya adalah modal. Eksistensi 

UMKM dikenal dengan mampu bertahan dan menjadi roda penggerak 

ekonomi, terutama pasca krisis ekonomi. Namun di sisi lain sektor ini juga 

dihadapkan berbagai permasalahan yang menghambat penyaluran besarnya 

potensi yang dimiliki UMKM dalam membantu perekonomian. Salah satu 

masalah yang hingga kini masih menjadi kendala dalam pengembangan usaha 

UMKM adalah keterbatasan modal yang dimiliki pelaku usaha yang diikuti 

oleh sulitnya mengakses sumber permodalan. 

Mengingat peran yang mungkin bisa dicapai UMKM, pemerintah 

menyadari secara penuh bahwa kebijakan yang mendukung UMKM, 

khususnya kebijakan pada sektor jasa keuangan, akan mampu menciptakan 

kondisi UMKM di Indonesia yang sehat dan kuat. Sehingga melalui pihak 

lembaga keuangan, terutama yang memfokuskan bisnisnya pada pasar 

UMKM, dilakukan langkah-langkah proaktif dalam membantu masyarakat 

mempermudah akses terhadap lembaga keuangan guna memaksimalkan peran 

                                                             
4
 Kerjasama LPPI dengan Bank Indonesia tahun 2015, “Profil Bisnis UMKM”, E-book, 

(Diakses E-book pada Jakarta, Minggu 20 Januari 2019). h. 16. 
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UMKM dalam membantu peningkatan perekonomian, seperti dengan 

mewajibkan setiap bank umum memberikan kredit atau pembiayan UMKM 

dengan ditetapkan paling rendah 20% (dua puluh persen) yang dihitung 

berdasarkan rasio kredit atau pembiayaan UMKM terhadap total kredit atau 

pembiayaan.
5
 Di sisi lain, regulator juga telah mendorong peningkatan 

aksesibilitas layanan keuangan melalui program-program peningkatan melek 

keuangan (literasi keuangan), pengembangan asuransi mikro, sampai 

perhatian terhadap perlindungan konsumen.
6
 

Dalam menjalankan suatu usaha, modal merupakan satu faktor 

penting disamping faktor penting lainnya. Dan dalam sektor UMKM, terdapat 

faktor lain diluar permodalan yang menjadi kendala dalam meningkatkan 

daya saing dan kinerja usaha, baik dari faktor internal maupun eksternal. 

Kondisi yang dimiliki UMKM menuntut lembaga keuangan untuk 

memberikan perlakuan yang berbeda dalam menyalurkan kredit/pembiayaan 

kepada nasabah mikro, baik melalui mekanisme, syarat pengajuan, dan 

pelayanan yang diberikan. Melihat berbagai permasalahan yang dihadapi 

maka dibutuhkan suatu strategi pengembangan untuk dapat memaksimalkan 

potensi yang dimiliki UMKM. Serta perlakuan peran dan dorongan para 

stakeholders, termasuk kerjasama berbagai pihak agar upaya berjalan optimal. 

Berdasarkan paparan data di atas, peran perbankan syariah terhadap UMKM 

sangat dibutuhkan dalam menunjang kegiatan UMKM melalui pembiayaan, 

                                                             
5
Peraturan Bank Indonesia Nomor 17/12/2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 14/22/PBI/2012 tentang Pemberian Kredit atau Pembiayaan oleh Bank Umum 

dan Bantuan Teknis Dalam Rangka Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 
6
Nusron Wahid, Keuangan Inklusif: Membongkar Hegemoni Keuangan (Jakarta: 

Kepustakaan Populer Gramedia, 2014), h.19. 
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baik yang dilakukan langsung maupun secara tidak langsung melalui Bank 

Syariah. Peran perbankan syariah yang diharapkan oleh UMKM bukan hanya 

melalui produk saja tetapi juga melalui program pengembangan, sehingga 

produk-produk perbankan syariah bisa dikenalkan melalui program 

pengembangan. Dengannya penelitian ini mengkaji peran lembaga keuangan 

terkait dalam menyalurkan pembiayaan UMKM, sehingga nantinnya dapat 

dirumuskan strategi guna membantu perkembangan usaha UMKM. 

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian terdiri dari teori yang berkenan dengan variabel, 

mengingat luasnya pembahasan mengenai pemberdayaan usaha mikro kecil, 

maka Fokus penelitian pada skripsi ini yakni peran Bank Syariah Mandiri 

dalam mengembangkan UMKM. Aktifitas bank syariah dalam 

mengembangkan usaha mikro. Dan Subfokus pada penelitian ini antara lain : 

bagaimana resiko yang dihadapi perbankan dalam memberikan pembiayaan 

pada UMKM, apa saja produk-produk pendukung pemberdayaan UMKM di 

Bank Syariah Mandiri, dan apa saja akad-akad yang digunakan dalam 

melakukan perkreditan pembiayaan UMKM di BSM. Fokus dan Subfokus 

penelitian ini diharapkan agar pembahasan tidak terlalu meluas dan terarah. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah pada 

skripsi ini adalah “Bagaimana peranan Perbankan Syariah dalam 

mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah” 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

berbagai pihak, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis sendiri dalam menganalisis 

peran Bank Syariah Mandiri melalui pembiayaan Warung Mikro terhadap 

perkembangan usaha nasabah, serta mengetahui secara langsung kondisi 

sektor UMKM yang ada di Indonesia melalui lingkup kecil penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan berguna dalam meberikan informasi 

peranan pembiayaan Warung Mikro secara umumnya dan 

kredit/pembiayaan oleh lembaga keuangan bank secara khususnya bagi 

kelangsungan hidup nasabah UMKM, yang nantinya diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan positif masyarakat dalam memutuskan mengambil 

pembiayaan di lembaga keuangan terkait. Dan diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi managemen Bank Syariah Mandiri dalam memberikan 

kontribusinya pada sektor UMKM. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman uraian dalam penelitian ini, penulis 

membaginya menjadi lima bab. Adapun sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang masalah, fokus dan subfokus 

penelitian, perumusan masalah, kegunaan penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mensajikan deskripsi konseptual fokus dan subfokus 

penelitian, dan hasil penelitian yang relevan. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan secara detail tujuan penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, latar penelitian, metode dan prosedur penelitian, 

data dan sumber data, teknik dan prosedur pengumpulan data, 

teknis analisis data, validitas data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi gambaran umum tentang latar penelitian 

pebiayaan Warung Mikro oleh Bank Syariah Mandiri, temuan 

penelitian, pembahasan temuan penelitian. 
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BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan bab penutup skripsi yang didalamnya 

menguraikan tentang kesimpulan dari pembahasan analisis data 

dan rekomendasi membangun. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Pengertian Peranan 

Peranan menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Dalam bahasa 

Inggris peranan disebut "role" yang definisinya adalah "person's task or 

duty in undertaking." Artinya "tugas atau kewajiban seseorang dalam 

suatu usaha atau pekerjaan."
1
 Peran diartikan sebagai perangkat tingkah 

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 

masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

seorang dalam suatu peristiwa.
2
  

Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). 

Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Pembedaan antara 

kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 

Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada 

yang lain dan sebaliknya. Tak ada peranan tanpa kedudukan atau 

kedudukan tanpa peranan. Setiap orang mempunyai macam-macam 

                                                             
1 Hasan Mukmin, Peranan Fakultas Dakwah Sebagai Lembaga Dakwah Kampus (LDK) 

dalam Pemberdayaan Masyarakat Islam di Wilayah Lampung. (Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbitan Lembaga Penelitian dan Pengabdian  Kepada Masyarakat, IAIN Raden Intan Lampung 

2014), h. 62. 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), Ed. Ke-3, Cet. Ke-4, h. 854 

9 
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peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus 

berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat 

serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat 

kepadanya.
3
 

Menurut Ralph Linton dalam Soerjono Sockanto dan Budi 

Sulistyowati melalui buku Sosiologi Suatu Pengantar dijelaskan bahwa 

peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan posisi 

dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam masyarakat 

(yaitu social-position) merupakan unsur statis yang menunjukan tempat 

individu pada organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak menunjuk 

pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. Jadi, seseorang 

menduduki suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu 

peranan.
4
 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa peranan adalah suatu komplek penghargaan seseorang terhadap 

cara menentukan sikap dan perbuatan dalam situasi tertentu berdasarkan 

atas kedudukan sosial tertentu. Merupakan penilaian sejauh mana fungsi 

seseorang atau bagian dalam menunjang usaha pencapaian tujuan yang 

ditetapkan atau ukuran mengenai hubungan 2( dua) variabel yang 

merupakan hubungan sebab akibat. 

 

 
                                                             

3 Soerjono Soekanto, Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta 
PT.Rajagrafindo Persada, 2014), h. 213. 

4 ibid, h. 213 
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2. Pengertian Bank Syariah 

Perbankan syariah atau perbankan Islam  adalah suatu sistem 

perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam (syariah). 

Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam 

untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan mengenakan bunga 

pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha 

berkategori terlarang (haram). Sistem perbankan konvensional tidak dapat 

menjamin absennya hal-hal tersebut dalam investasinya, misalnya dalam 

usaha yang berkaitan dengan produksi makanan atau minuman haram, 

usaha media atau hiburan yang tidak Islami, dan lain-lain. 5 

 

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. Dua fungsi pokok bank yaitu penghimpunan 

dana masyarakat dan penyaluran dana kepada masyarakat, oleh karena itu 

disebut Financial Intermediary.
6
 

Bank dapat menghimpun dana masyarakat secara langsung dari 

nasabah. Bank merupakan lembaga yang dipercaya oleh masyarakat dari 

berbagai macam kalangan dalam menempatkan dananya secara aman. Di 

                                                             
5
 Rammal, H. G., Zurbruegg, R. (2007). Awareness of Islamic Banking Products Among 

Muslims: The Case of Australia. dalam Journal of Financial Services Marketing, 12(1), 65-74. 
6
 Drs. Ismail, MBA., Ak., Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 

31. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bank
https://id.wikipedia.org/wiki/Syariah
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama_Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Pinjaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_bunga
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_bunga
https://id.wikipedia.org/wiki/Riba
https://id.wikipedia.org/wiki/Investasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Haram
https://id.wikipedia.org/wiki/Perbankan
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sisi lain, bank berperan menyalurkan dana kepada masyarakat. Bank dapat 

memberikan pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan dana. 

Masyarakat dapat secara langsung mendapat pinjaman dari bank, 

sepanjang peminjam dapat memenuhi persyaratan yang diberikan oleh 

bank. Pada dasarnya bank mempunyai peran dalam dua sisi, yaitu 

menghimpun dana secara langsung yang berasal dari masyarakat yg 

sedang kelebihan dana (surplus unit), dan menyalurkan dana secara 

langsung kepada masyarakat yang membutuhkan dana (defisit unit) untuk 

memenuhi kebutuhannya, sehingga bank disebut dengan Financial 

Depository Institution.
7
 

 

a. Fungsi Utama Bank Syariah 

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga 

memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah. 

1. Penghimpunan Dana Masyarakat 

Fungsi bank syariah yang pertama adalah menghimpun dana dari 

msyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan menggunakan akad 

                                                             
7
 ibid, h. 30. 
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Wadiah dan dalam bentuk investasi dengan menggunakan akad 

Mudharabah.
8
 

2. Penyaluran Dana Kepada Msyarakat 

Fungsi bank syariah yang kedua adalah menyalurkan dana kepada 

masyarakat yang membutuhkan (user of fund). Menyalurkan dana 

merupakan aktivitas yang sangat penting bagi bank syariah. Bank 

syariah akan memperoleh return atas dana yang disalurkan. Return 

atau pendapatan yang diperoleh bank atas penyaluran dana ini 

tergantung pada akadnya. 

Bank menyalurkan dana kepada masyarakat dengan menggunakan 

bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli dan akad 

kemitraan atau kerja sama usaha. Dalam akad jual beli, maka return 

yang diperoleh bank atas penyaluran dananya adalah dalam bentuk 

margin keuntungan. Margin keuntungan merupakan selisih antara 

harga jual kepada nasabah dan harga beli bank. Pendapatan yang 

diperoleh aktivitas penyaluran dana kepada nasabah yang 

menggunakan akad kerja sama usaha adalah bagi hasil.
9
 

3. Pelayanan Jasa Bank 

Bank syariah, disamping menghimpun dana dan menyalurkan dana 

kepada masyarakat, juga memberikan pelayanan jasa perbankan. 

Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Pelayanan 

                                                             
8
 Ibid, h. 39. 

9 Ibid, h. 41. 
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jasa kepada nasabah merupakan fungsi bank syariah yang ketiga. 

Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh 

bank syariah antara lain jasa pengiriman uang (transfer), 

peminahbukuan, penagihan surat berharga, kliring, letter of credit, 

inkaso, garansi bank, dan pelayanan jasa bank lainnya. 

Aktivitas pelayanan jasa, merupakan aktivitas yang diharapkan 

oleh bank syariah untuk dapat meningkatkan pendapatan bank yang 

berasal dari fee atas pelayanan jasa bank.
10

 

 

b. Prinsip Dasar Operasional Bank Syariah 

Sebagaimana diuraikan diatas prinsip-prinsip dasar sistem 

ekonomi Islam akan menjadi dasar beroperasinya bank Islam yaitu yang 

paling menonjol adalah tidak mengenal konsep bunga uang dan yang 

tidak kalah pentingnya adalah untuk tujuan komersial Islam tidak 

mengenal pinjaman uang tetapi adalah kemitraan/kerjasama 

(mudharabah dan musyarakah) dengan prinsip bagi hasil, sedang 

peminjaman uang hanya dimungkinkan untuk tujuan sosial tanpa 

adanya imbalan apapun. 

Didalam menjalankan operasinya fungsi bank Islam akan terdiri 

dari: 

                                                             
10 Ibid, h. 42. 
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1) Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi  atas dana-

dana yang dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/ deposan 

atas dasar prinsip bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank 

2) Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki oleh pemilik 

dana/ sahibul mal sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki 

oleh pemilik dana (dalam hal ini bank bertindak sebagai manajer 

investasi) 

3) Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya 

sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

4) Sebagai pengelola fungsi sosial seperti pengelolaan dana zakat dan 

penerimaan serta penyaluran dan kebajikan (fungsi optional). 

 

c. Hukum Perbankan Syariah 

Berdirinya Bank syariah di Indonesia tentunya memiliki landasan 

atau dasar hukum yang melindungi dan menjadi dasar menjalankan segala 

aktivitas perekonomian yang meliputi kegiatan perbankan. Dalam 

berjalannya segala aktivitas perbankan, bank syariah memiliki dua dasar 

hukum berdasarkan peraturan negara dan berdasarkan Al-Qur’an dan 

hukum islam yang lainnyaa. Inilah yang membedakan antara Bank syariah 

dan Bank konvensional. 

Sebelum penulis membahas tentang dasar hukum Bank syariah, 

langkah baiknya penulis mnegetahui sumber hukum yang ada di Indonesia 

ini, ada beberapa landasan atau peraturan perundang-undangan yang 
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dijadikan sebagai sumber hukum yang telah diatur dalam UU No 10 Tahun 

2004 Pasal 7 Ayat 1 tentang pembentukan peraturan perundang-undangan, 

antara lain Undang –undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945.
11

 

a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

b. Undang-undang atau Peraturan Pemerintahan pengganti Undang-

undang. 

c. Peraturan Pemerintah (Permen) 

d. Peraturan Presiden (Perpres) 

e. Peraturan Daerah (Perda) 

Itulah beberapa peraturan atau hukum yang ada di Indonesia, 

selanjutnya kita akan membahas landasan hukum yang melindungi Bank 

syariah di Indonesia, ada beberapa peraturan yang membahas tentang Bank 

syariah, diantaranya : 

a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 33 Tentang Perekonomian dan 

Kesejahteraan Sosial 

Hukum pertama yang menjadi asas kegiatan perbankan baik 

konvensional maupun syariah harus memenuhi beberapa kriteria yang 

telah ditetapkan dalam undang-undang dasar 1945 pasal 33, antara lain 

: 

1) Segala bentuk perekonomian disusun sebagai sebuah usaha 

bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. 

                                                             
11

 http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_10_04.htm 

 

http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu_10_04.htm
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2) Semua cabang produksi yang vital atau penting bagi negara serta 

menjadi hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara. Bumi dan 

air serta kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 

Negara dan dipergunakan untuk kemakmuran rakyat 

3) Perekonomian nasional diselenggarakan berdasarkan atas 

demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi, 

keadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian, 

menjaga keseimbangan antara kemajuan dan kesatuan ekonomi 

nasional.
12

 

b. Undang-undang no 7 tahun 1992 Tentang Perbankan 

Selanjutnya dan seterusnya kita akan membahas hukum atau 

landasan yang mengatur tentang Bank syariah. Dalam undang-undang 

ini bank syariah diposisikan sebagai bank umum serta bank 

pengkreditan rakyat, dimana pemerintah telah memberikan izin atas 

keberadaan bank syariah atau bank yang berasaskan islam untuk 

melakukan segala tindakan atau kegiatan perbankan layaknya seperti 

bank konvensional. 

 

c. Undang-undang no 10 tahun 1998 Tentang Perbankan 

Undang-undang ini berisikan tentang penyempurnaan dan 

penjelasan dari undang-undang no 7 tahun 1992, yakni penjelasan 

                                                             
12 jdih.pom.go.id/uud1945.pdf 

 

http://jdih.pom.go.id/uud1945.pdf
http://jdih.pom.go.id/uud1945.pdf
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tentang bagaimana bank syraiah sebagai bank umum dan bank 

pengkreditan rakyat khususnya berada di pasal 6 serta berisi juga 

tentang penjabaran dari prinsip syariah yang terdapat dalam pasal 1 

ayat 13 : 

1) Bank umum adalah sebuah bank yang bertugas untuk 

menyelesaikan seluruh kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah yang dimana setiap kegiatan usahanya 

memberikan jasa dalam lalu lintas atau perjalanan suatu 

pembayaran 

2) Bank pengkreditan rakyat sebuah bank yang bertugas untuk 

menyelesaikan seluruh kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah yang dimana setiap kegiatan usahanya 

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas atau perjalanan suatu 

pembayaran.  

Prinsip syariah adalah sebuah aturan perjanjian atau ketetapan 

yang berdasarkan hukum serta ajaran islam antara Bank dan pihak 

nasabah untuk penyimpanan dana maupun pembiayaan segala bentuk 

kegiatan usaha. Kegiatan tersebut antara lain : pembiayaan yang 

berasaskan bagi hasil (mudharabah), pembiayaan yang berprinsip pada 

penyertaan modal (musyakarah), prinsip jual beli suatu produk 

mendapatkan sebuah keuntungan (murabahah), pembiayaan barang 

modal didasarkan atas prinsip sewa murni tanpa adanya sebuah pilihan 
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(ijarah), pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak 

bank dengan pihak lain (ijarah wa iqtina).
13

 

d. Undang-undang no 21 tahun 2008 Perbankan Syariah 

Undang-undang inilah yang lebih spesifik diantara peraturan 

yang lainnya, dalam undang-undang no 21 tahun 2008 ini sebenarnya 

muncul ketika memang di Indonesia perkembangan Bank syariah 

semakin pesat untuk itulah ketentuan dan peraturan yang ada dalam 

undang-undang ini sangat lengkap. Dalam bab 1 pasal 1 bahkan 

sudahh disebutkan secara jelas tentang perbedaan bank konvensional 

dan bank syariah dimana diberikan beberapa pengertian serta jenis-

jenis yang dimiliki oleh masing-masing Bank. Tidak hanya itu dalam 

undang-undang ini juga dijelaskan bahwasannya dalam usaha 

menjalankan fungsinya Bank syariah melakukan penghimpunan dana 

dari nasabah dan akan menyalurkan pembiayaan tersebut berdasarkan 

akad-akad yang telah diatur dalam ekonomi islam, seperti mudharabah, 

wadi’ah, masyarakah, dan akad-akad lain yang tentunya sesuai dengan 

jaran serta nilai-nilai islam.
14

 

d. Peraturan Bank Indonesia 

Bank Indonesia memiliki peranan penting dalam dunia perbankan 

Indonesia karena Bank ini menjadi Bank central atau Bank utama di 

                                                             
13 https://www.bi.go.id/id/tentang-bi/uu-bi/Documents/uu_bi_1099.pdf 

 

14 https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/undang-undang/Pages/undang-undang-

nomor-21-tahun-2008-tentang-perbankan-syariah.aspx 

https://dosenekonomi.com/bisnis/perbankan/perbedaan-bank-konvensional-dan-bank-syariah
https://dosenekonomi.com/bisnis/perbankan/perbedaan-bank-konvensional-dan-bank-syariah
https://www.bi.go.id/id/tentang-bi/uu-bi/Documents/uu_bi_1099.pdf
https://www.bi.go.id/id/tentang-bi/uu-bi/Documents/uu_bi_1099.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/undang-undang/Pages/undang-undang-nomor-21-tahun-2008-tentang-perbankan-syariah.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/undang-undang/Pages/undang-undang-nomor-21-tahun-2008-tentang-perbankan-syariah.aspx
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Indonesia. Dalam hal ini Bank Indonesia juga memiliki wewenang untuk 

mengatur perjalanan Bank syariah di Indonesia. Ada beberapa peraturan 

yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dalam mengatur kinerja Bank 

syariah di Indonesia, antara lain : 

a. PBI No. 9/19/PBI/2007 yang berisi tentang pelaksanaan prinsip-prinsip 

syariah dalam kegiatan penghimpunanan dana dan penyaluran dana 

serta pelayanan jasa dari Bank syariah. 

b. PBI No.6/24/PBI/2004  yang membicarakan tentang bank umum yang 

menjalankan kegiatan usaha atau tugasnya berdasarkan atas prinsip-

prinsip syariah
15

 

Itulah beberapa landasan atau peraturan dalam bidang perbankan 

yang menjadi dasar hukum dari Bank syariah. Selanjutnya kita kan 

membahas tentang dasar hukum utama yang menjadi landasan berdirinya 

bank syariah, kita ketahui bahwasannya bank syariah adalah bank yang 

bernafaskan islam , tentu ada beberpa ayat Al-Qur’an yang menjelaskan 

tentang Bank syariah, antara lain : 

 

 

 

a. QS An-Nisa’ ayat 29 

                                                             
15

 https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Default.aspx 

https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Default.aspx


21 
 

ياَ أيَُّهَا الَّذِيهَ آمَىىُا لََ تأَكُْلىُا أمَْىَالكَُمْ بيَْىكَُمْ باِلْباَطِلِ إلََِّ أنَْ تكَُىنَ 

َ كَانَ بكُِمْ  تجَِارَةً عَهْ تزََاضٍ مِىْكُمْ وَلََ تقَْتلُىُا أوَْفسَُكُمْ  إنَِّ اللََّّ

  رَحِيمًا

Salah satu landasan hukum islam tentang bank syariah adalah 

surat An-Nisa ayat 29 yang memiliki arti “hai orang-orang beriman ! 

janganlah kalian saling memakan (mengambil) harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan sukarela diantara kalian.” Dalam artian ini bisa ditafsirkan 

bahwasannya bank syariah dalam melaksanakan tugasnya tidak boleh 

menyeleweng dari ajaran islam (batil) namun harus selalu tolong 

menolong demi menciptakan suatu kesejahteraan. Kita tahu banyak 

sekali tindakan-tindakan ekonomi yang tidak sesuai dengan ajaran 

islam hal ini terjadi karena beberapa pihak tidak tahan dengan godaan 

uang serta mungkin mereka memiliki tekanan baik kekurangan dalam 

hal ekonomi atau yang lain, maka bank syariah harus membentengi 

mereka untuk tidak berbuat sesuatau yang menyeleweng dari islam.  

 

b. QS Al-Maidah ayat 1 

 ياَ أيَُّهَا الَّذِيهَ آمَىىُا أوَْفىُا باِلْعقُىُدِ 

Dalam ayat ini memiliki arti “ Hai orang-orang beriman ! 

penuhilah akad-akad itu”  Dari  ayat ini bisa diartikan bahwasannya 

Bank syariah hadir untuk melaksanakan dan menjaga akad-akad yang 
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telah disepakati diantara dua pihak tidak bnoleh terjadi sebuah 

penyelewengan namun harus tetap baik dan benar sesuai dengan ajaran 

islam serta kesepakatan yang ada. Akad inilah yang menjadi perbedaan 

utama anatara bank syariah dan bank konvensional, dalam bank 

syariah akad yang diberlakukan adalah memakai sistem bagi hasil. 

Selain itu prinsip yang digunakan dalam bank syariah adalah sistem 

tolong menolong untuk mengerjakan sebuah kebajikan, dengan hal ini 

maka selain melakukan kegiatan perbankan atau perniagaan mereka 

juga beribadah, dari sinilah nilai plus yang dimiliki oleh bank syariah. 

 

e. Konsep Dasar Bank Syariah 

Kegiatan dan usaha bank selalu berkaitan dengan komoditas antara 

lain: 

a. Pemindahan uang. 

b. Menerima dan membayarkan kembali uang dalam rekening koran. 

c. Mendiskonsurat wesel, surat order maupun surat-surat berharga 

lainnya. 

d. Membeli dan menjual surat-surat berharga,. 

e. Membeli dan menjual cek wesel, surat wesel, kertas dagang. 

f. Membeli kredit. 

g. Memberi jaminan kredit. 

Tujuan utama pendirian lembaga keuangan berlandaskan syariah 

adalah sebagai upaya kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek 
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ekonominya berdasarkan aturan Al Quran dan As Sunnah. Upaya awal 

penerapan sistem profit and loss sharing tercatat di Pakistan dan Malaysia 

sekitar tahun 1940-an yang memulai eksistensinya dengan mengelola dana 

– dana jamaah haji dengan cara yang tidak sama dengan yang dilakukan 

bank konvensional. Rintisan institusional lainnya adalah lahirnya Mit 

Ghamr Lokal Saving Bank pada tahun 1963 di Kairo Mesir yang didirikan 

oleh Prof. Ahmed Najjar.
16

 

Di negara Indonesia sendiri lembaga perbankan Islam pertama kali 

dikenal dengan nama baitulmaal yang merupakan bagian dari masjid dan 

pesantren. Fungsi dari baitulmaal ini adalah untuk menampung dana zakat, 

infak, dan sedekah serta beberapa fungsi lain seperti menampung berbagai 

dana – dana yang ada di kalangan masyarakat untuk kemudian 

diinvestasikan dengan sistem bagi hasil ataupun untuk membiayai 

perdagangan yang sebenarnya merupakan fungsi baitutamwil. Akan tetapi 

melihat kenyataan bahwa Indonesia adalah negara bekas jajahan Belanda 

yang mengadopsi peraturan perundang – undangan Belanda, maka 

lembaga tersebut tidak begitu dikenal. Oleh karena untuk menghindari 

masalah legalitas, maka dipakailah nama bank Islam atau bank syariah 

sebagaimana yang terjadi di beberapa negara Islam bekas jajahan Eropa.
17

 

Pada awal 1980-an diskusi mengenai bank syariah mulai 

dilakukan. Para tokoh yang terlibat adalah Karnaen A. Perwataatmadja, M. 
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 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, Jakarta : Gema 

Insani, 2001, Hal. 18 – 19. 
17

Nurul Huda dan Muhamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoretis Dan 

Praktis, Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2013, Hal. 26 
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Dawam Rahardjo, A. M. Saefudin, M. Amien Azies, dan lain – lain. 

Mereka mulai melakukan beberapa uji coba seperti Baitutamwil Salman 

Bandung serta Koperasi Ridho Gusti di Jakarta. Akan tetapi prakarsa lebih 

khusus untuk mendirikan bank Islam baru pada tahun 1990. MUI pada 

tanggal 18 – 20 Agustus 1990 menyelenggarakan lokakarya bunga bank 

dan perbankan di cisarua bogor. Hasil lokakarya tersebut dibahas secara 

mendalam pada Munas IV MUI pada 22 – 25 Agustus 1990. Berdasarkan 

amanat Munas tersebut dibentuk kelompok kerja untuk mendirikan bank 

Islam Indonesia. Akhirnya berdirilah PT Bank Muamalat Indonesia pada 

tahun 1991 melalui akata pendirian yang ditandatangani pada tanggal 1 

November 1991.
18

 

 

3. Definisi Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

Secara diksi tidak diketahui pengertian baku tentang usaha mikro 

kecil menengah (UMKM). Secara praktik UMKM sering dikaitkan dengan 

usaha yang memiliki keterbatasan modal. Tidak jarang usaha ini sering 

kali dikaitkan dengan bisnis ala rakyat kecil atau wong cilik. Namun, tidak 

sedikit berawal dari UMKM kemudian berubah menjadi perubahan 

maju.
19

 

UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil dan 

menengah. Meskipun tidak ditemukan pengertian yang baku mengenainya 
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 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Sayriah Dari Teori Ke Praktik,Jakarta: Gema Insani 

2001,Hal 25 
19

 Alfian Darmawan, “Peran BMT Dalam Pemberdayaan UMKM melalui Pembiayaan 

Qardhul Hasan,” skripsi, naskah tidak diterbitkan, (Jakarta: FAI-UMJ, 2011), h. 22. 
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dalam kamus dan ensiklopedia bahasa Indonesia, praktisnya UMKM 

sering kali dihubungkan dengan modal yang terbatas, yang dimiliki 

seseorang atau sekelompok orang dalam melakukan sebuah usaha. 

Umumnya, jenis usaha ini erat berkaitan dengan kategori masyarakat kelas 

menengah ke bawah. Walaupun demikian, jenis usaha ini tidak bisa 

dipandang dengan sebelah mata. Kehadirannya telah membuka mata 

masyarakat banyak, khususnya mereka yang ingin bergelut dalam dunia 

bisnis. Karena itu, tidak mengherankan kalau ditemukan fakta bahwa tidak 

sedikit pengusaha yang memulai usaha mereka dengan jenis usaha ini 

kemudian berkembang menjadi pengusaha yang sukses.
20

 

a. Kebijakan Pemerintah 

Berdasarkan data dari BPS, UMKM memiliki beberapa 

kelemahan dan permasalahan, yakni meliputi:
21

 

1) Kurangnya permodalan 

2) Kesulitan dalam pemasaran 

3) Persaingan usaha yang ketat 

4) Kesulitan bahan baku 

5) Kurang teknis produksi dan keahlian 

6) Kurangnya keterampilan manajerial (SDM); dan 

7) Kurangnya pengetahuan dalam masalah managemen, termasuk 

dalam keuangan dan akuntansi. 
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 Oskar Raja, et al. Kiat Sukses Mendirikan & Mengelola UMKM, (Jakarta: Penebar 
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21
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Dari beberapa faktor data permasalahan UMKM di atas, yang 

paling menonjol adalah faktor permodalan. Meskipun, permodalan 

bukan merupakan satu-satunya faktor yang paling menentukan 

pertumbuhan UMKM. Dalam hubungan dengan hal ini, diperlukan 

peranan dari sektor perbankan maupun lembaga keuangan lainnya, 

seperti pegadaian koperasi, modal ventura, dan lainnya dalam 

penyediaan permodalan bagi UMKM. Dalam situasi demikian, 

pemerintah memiliki peranan yang besar untuk mendorong sektor 

perbankan melalui kebijakan-kebijakan yang mendukung para pelaku 

UMKM. 

Jadi, tujuan dari adanya pemberdayaan UMKM ini adalah:
22

 

1) Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, 

berkembang, dan berkadilan. 

2) Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan UMKM menjadi 

usaha yangtangguh dan mandiri 

3) Meningkatkan peran UMKM dalam pembangunan daerah, 

penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan 

ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan. 

b. Problematika dan Tantangan UMKM 

Daya hidup UMKM sebagai unit usaha, ditentukan oleh banyak 

faktor. Hasil survey yang dilakukan oleh WEF (2014-2015), hambatan 

usaha tertinggi di Indonesia adalah korupsi, diikuti oleh akses 
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pembiayaan dan inflasi. Korupsi dengan berbagai implementasinya, 

seperti banyaknya pungutan liar, mahal dan rumitnya biaya perizinan 

menyebabkan ekonomi biaya tinggi sulit di hindari.
23

 

Akses pembiayaan itu adalah hambatan selanjutnya dalam 

UMKM, sebagaimana diungkapkan pada bagian terdahulu, bahwa 

UMKM saat ini masih sulit mengakses dana perbankan. Saat ini, 

UMKM masih dominan menggunakan modal sendiri daripada 

melakukan peminjaman modal di bank. 

Kebanyakan UMKM di Indonesia dianggap belum layak 

dilayani kredit perbankan. Harus diakui, bahwa tidak semua bank 

memiliki komitmen untuk melayani segmen pasar UMKM karena 

karakteristik yang berbeda dari segmen koperasi. Ada yang 

beranggapan, bahwa melayani UMKM sangat sulit dan merepotkan. 

Hambatan pembiayan UMKM selalu berkisar pada dua hal, yakni cost 

of fund (biaya atas modal) dan guarantee (jaminan). Sejauh ini, cost of 

fund yang harus di bayar oleh UMKM masih tinggi dibandingkan  

dengan negara pesaing utama MEA (Masyarakat Ekonomi Asean).
24

 

Diketahui resistensi penyaluran kredit bagi UMKM oleh 

perbankan dan lembaga keuangan nonbank, disebabkan antara lain: 

1) Terbatasnya penyedia kolateral bagi UMKM 
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2) Lemabaga keuangan formal terkendala aturan sehingga harus 

beroperasional secara prudent, bagaimana pun tujuan maksimasi 

profit menjadikan kredit UMKM lebih besar reesikonya 

3) Perlunya effort yang lebih lagi dalam menilai kelayakan usaha 

nasabah UMKM, informasi yang diinginkan oleh lembaga 

keuangan untuk mengukur kelayakan sering kali tidak tersedia dan 

kurang valid; 

4) Proseudr atau persayaratan yang tidak cocok dengan siklus bisnis 

yang dijalankan UMKM, sekalipun perlu membuat skema khusus 

pembiayaan tentunya memerlukan effort yang lebih. 

5) Di luar itu masih banyak permasalahan, terutama berkaitan dengan 

komitmen penyedia layanan pembiayaan, serta budaya dan mind 

set yang berkembang pada pelaku UMKM sendiri.
25

 

Menghadapi masalah itu, peran penting pemerintah dituntut 

untuk menemukan solusi, baik melalui strategi subsidi bunga maupun 

pembentukan lembaga penjaminan dan sistem asuransi pinjaman 

melalui dukungan regulasi yang berpihak. Program-program dan 

kebijakan yang ada saat ini belum sepenuhnya dipahami dan 

dimanfaatkan oleh pelaku usaha di sektor UMKM. 

c. Peranan Bank terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Secara umum, lembaga keuangan berperan sebagai lembaga 

intermediasi keuangan,. Intermediasi keuangan merupakan proses 
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penyerapan dana dari unit surplus ekonomi, baik sektor usaha, lembaga 

pemerintah maupun individu (rumah tangga) untuk penyediaan dana 

bagi unit ekonomi lain. Intermediasi keuangan merupakan kegiatan 

penagihan dana dari unit ekonomi surplus ke unit ekonomi defisit. 

Lembaga pembiayaan terutama bank memiliki dua peran dalam 

pengembangan UMKM, yang pertama sebagai alternatif seumber 

pembiayaan, dengan indikator yang dapat dilihat pada: 

1) Sumber modal yang dimiliki UMKM, pada umunya terdiri dari dua 

sumber yaitu modal sendiri dan modal pinjaman. Lembaga 

pembiayaan mampu mencukupi kekurangan modal yang diperlukan 

oleh UMKM dalam menjalankan usahanya.  

2) Kemudahan akses dan prosedur yang tidak berbelit-belit. 

Kemudahan akses yang ditawarkan dengan prosedur yang jelas telah 

membantu UMKM untuk mendapatkan tambahan modal yang 

diperlukan. Untuk beberapa kasus, UMKM tidak perlu mendatangi 

kantor lembaga pembiayaan karena terdapat sales yang menangani 

hal ini. Sedangkan untuk waktu pengurusan, beberapa lembaga 

pembiayaan menetapkan maksimal 3 hari kerja dari berkas lengkap 

dana sudah dapat dicairkan. 

3) Suku bunga atau sistem bagi hasil yang kompetitif. Suku bunga atau 

sistm bagi hasil yang tinggi merupakan hal yang ditakutkan oleh 

UMKM untuk mendapatkan pembiayaan. Beberapa lembaga 

pembiayaan menawarkan suku bunga atau sistem bagi hasil yang 
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kompetitif. Suka bunga atau sistem bagi hasil ini diharapkan tidak 

memberatkan UMKM dalam melakukan pembayaran. 

4) Sistem pembayaran flesibel. Inovasi sistem pembayaran juga 

mrupakan peran lembaga pembaiayaan dalam pengembangan 

UMKM.
26

 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, tepatnya 

dinyatakan dalam pasal 1, UMKM dapat dijelaskan secara terperinci 

berikut ini. 

1) Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif milik orang 

perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi 

kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang 

ini. 

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
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yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian, baik langsung maupun 

tidak langsung dengan Usaa Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam undang-undang ini.
27

 

Masih dalam UU No. 20 Tahun 2008, pada pasal 6 

dijelaskan kriteria-kriteria yang tepat mengenai UMKM. 

4) Kriteria Usaha Mikro. Ada dua kriteria usaha ini, yakni:  

a) Memiliki kekayaan bersih maksimal Rp. 50.000.000; (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 

300.000.000; (tiga ratus juta rupiah). 

5) Kriteria Usaha Kecil. Kriteria usaha ini meliputi: 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000; (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000; 

(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

2.500.000.000 (dua miliyar lima ratus juta rupiah). 

6) Kriteria Usaha Menengah. Ada dua kriteria Usaha Menengah, yaitu: 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 
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10.000.000.000; (sepuluh miliyar rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha; atau 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000 

(dua miliyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak RP. 50.000.000.000 (lima puluh miliytar rupiah).
28

 

 

Meski demikian, dalam kriteria –kriteria UMKM ini, nilai 

nominalnya dapat diubah sesuai dengan perkembangan 

perekonomian yang diatur dengan Peraturan Presiden. Sampai 

dengan saat ini, UMKM sudah meningkat sejalan dengan 

membaiknya sektor riil secara umum. Krisis pada tahun 1997 telah 

mendorong jenis usaha ini menjadi salah satu jalan keluar dari 

himpitan ekonomi. Ini dampak positif dari krisis ekonomi yang 

memberatkan negeri ini ketika itu, bahkan masih terasa hingga saat 

ini. Namun, berkat dorongan pemerintah sektor UMKM telah 

menunjukkan perkembangan yang positif dalam menopang 

perekonomian negara ini pada saat-saat yang memprihatinkan.
29

 

Disamping mengurangi tingkat pengangguran, baik pada 

tingkat lokal pun nasional, produk-produk UMKM setidaknya telah 

memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi dan pendapatan 

nasional karena tidak sedikit produk-produk UMKM itu mampu 

menembus pasar internaisonal. Konkretnya, kehadiran UMKM telah 
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membantu program pemerintah untuk menyerap tenaga kerja 

sebanyak-banyaknya dan mampu meningkatkan PDB secara 

signifikan. Selain berpotensi menciptakan kesempatan kerja dan 

meningkatkan PDB, UMKM juga dapat memiliki sumbangan 

kepada devisa negara dengan nilai ekspor yang cukup tinggi. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada. Penulis 

menelusuri kajian pustaka yang memiliki objek penelitian yang hampir sama 

dengan objek penelitian ini. Penelitian sebelumnya sebagai berikut: 

1. Nailah Rizkia. 111304600012. “Analisis Perkembangan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah (UMKM) Sebelum Dan Sesudah Memperoleh 

Pembiayaan Dari Bank Umum Syariah”. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada perkembangan 

Usaha Mikro  Kecil  dan  Menengah  (UMKM)  di  wilayah  pasar  Tebet  

Barat  dan sekitarnya sebelum dan sesudah memperoleh pembiaayan dari 

Bank Syariah.  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan uji pangkat tanda 

Wilcoxon dapat  dijelaskan  bahwa  pembiayaan  yang   diberikan  oleh  

Bank  Syariah dikatakan efektif untuk meningkatkan variabel modal usaha, 
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omzet penjualan, keuntungan usaha dan tenaga kerja dan cabang usaha. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis disemua variabel indikator 

didapatkan nilai –p < 0,05 yang mengatakan bahwa Ha  diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel indikator modal usaha,  omzet penjualan, 

keuntungan usaha, tenaga kerja dan cabang usaha  sebelum  dan  sesudah   

memperoleh  pembiayaan  dari  bank  syariah terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

2. FAKHURROZI. 1112015000095. “Peran Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) Pembuatan Tahu Tempe Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Kecamatan Kalideres, Jakarta Barat”. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana peran 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Pembuatan Tahu Tempe 

terhadap penyerapan tenaga kerja serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya di Kel. Semanan Kec. Kalideres, Jakarta Barat. 

 Maka dapat disimpulan bahwa UMKM pembuatan tahu tempe di 

Kec. Kalideres, Jakarta Barat  sangat berperan terhadap penyerapan tenaga 

kerja. Hal ini didasarkan bahwa UMKM pembuatan tahu tempe di wilayah 

tersebut memiliki jumlah industri yang cukup banyak sehingga secara 

langsung berperan juga sebagai penciptaan lapangan pekerjaan. Hal ini 

memberikan dampak yang positif karena sektor usaha ini menyerap jumlah 

tenaga kerja yang relatif banyak pula. Namun dalam penyerapan tenaga 

kerja pada UMKM pembuatan tahu tempe ini dipengaruhi oleh faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukungnya yaitu gaji, 
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tunjangan-tunjangan, kondisi kerja, peraturan prosedur, pengawasan 

(supervisi), aspek sosial dalam pekerjaan dan rekan kerja. Sedangkan 

faktor penghambatnya yaitu perusahaan dan manajemen, fasilitas, jenis 

pekerjaan, keamanan kerja, faktor intrinsik dari pekerjaan, penghargaan 

dan kesempatan untuk maju. 

3. IQBAL FAUZI. 1323205014. “Strategi Pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil Dan Menengah (UMKM) (Studi Kasus Pada Ud. Genteng Pres 

Super Soka Masinal Desa Pancasan Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas)”. 

Strategi pengembangan yang dilakukan oleh  home industy 

Genteng UD. Genteng Pres Super Soka  Masinal Desa Pancasa Kecamatan 

Ajibarang, Kabupaten Banyumas. 

Adapun strategi pengembangan usaha yang dilakukan oleh UD. 

Genteng Pres Super Soka Masinal desa Pancasan adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan aspek pasar Home industry Kerajinan Genteng UD. Genteng 

Pres Super Soka Masinal  ialah  Meningkatkan pasar yang lebih luas 

sehingga produknya lebih dikenal di luar daerah, serta meningkatkan 

kualitas produk agar dapat menghasilkan produk yang baik untuk siap 

dipasarkan. Berdasarkan aspek Teknologi Dan Inovasi, Home industry 

Kerajinan Genteng UD. Genteng Pres Super Soka Masinal  ialah  

menggunakan mesin diesel penggiling bahan baku agar bahan baku 

menjadi padat dan baik, selain itu alat pencetakan genteng masih 
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menggunakan alat manual tenaga manusia yang  baik untuk pembuatan 

genteng. 

Berdasarkan  Aspek  Permodalan,  Home industry 105 Kerajinan 

Genteng UD. Genteng Pres Super Soka Masinal  ialah  mempunyai modal 

milik sendiri, Bapak H. Hamid sebagai pemilik usahanya beliau menjual 

tanahnya untuk mengembangkan usahanya. Beliau tidak ingin meminjam 

ke perbankkan karena ada persyaratan yang berbelit  – belit, Salah satunya 

beliau tidak mau terkena bunga bank yang menurut beliau merasa 

terbebani dengan adanya bunga. Oleh sebab itu beliau lebih condong 

memperoleh pinjamannya itu melalui teman, atau saudaranya yang ada di 

luar daerah atau dari penjualan tanah tersebut yang beliau kembangkan 

sampai saat ini. Sedangkan berdasarkan  Aspek Manajemen,  Home 

industry  Kerajinan Genteng UD. Genteng Pres Super Soka Masinal ialah 

melakukan manajemennya dengan cara perencanaan, pengorganisasian, 

pengelolaan dan pengendalian dalam mengontrol proses produksinya 

sehingga dalam proses melakukan usahanya sesuai dengan rencana 

pengusaha Beliau Bapak .H. Hamid. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peranan Bank Syariah 

Mandiri dalam mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah serta 

peneliti mengetahui secara langsung kondisi sektor UMKM yang ada di 

Indonesia melalui ruang lingkup kecil penelitian ini. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Pembantu Radio Dalam. Jl. Radio Dalam Raya, No. 61, Rt.001/04, 

Gandaria Utara, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan sebagai studi kasus dalam 

penelitian ini. Adapun waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian 

ini pada tanggal 5 Maret 2019. 

 

C. Latar Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor 

Cabang Pembantu (KCP) Radio Dalam yang berlokasi di Kav. DD-EE, Jl. 

Radio Dalam Raya No. 61, RT.001/RW.01, Gandaria Utara, Kebayoran Baru, 

Jakarta Selatan. Objek dari penulisan ini adalah Bank Syairah Mandiri itu 

sendiri selaku yang menyediakan produk pembiayaan Warung Mikro di BSM 

KCP Radio Dalam. Penulis memilih lokasi tersebut karena terletak dikawasan 
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padat penduduk dan memiliki nasabah yang banyak dan transaksi yang 

beragam daripada bank lainnya di daerah sekitar.  

 

D. Metode dan Prosedur Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode kualitatif. Yang 

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekan pada 

quality atau hal-hal yang terpenting dari sifat atau suatu barang atau jasa 

berupa suatu kejadian atau fenomena atau gejala sosial. Suatu penelitian 

kualitatif dieksplorasi dan di perdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu 

lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu. Suatu 

penelitian kualitatif dirancang agar hasil penelitian memiliki kontribusi 

terhadap teori apa yang diangkat dari fenomena yang terjadi menjadi bahan 

bagi ilmuan untuk menjadi bahan penyusunan teori baru. 

Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya sebagai upaya 

mendeskripsikan data tetapi deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data 

yang ril, yang dipersyaratkan kualitatif yaitu wawancara mendalam, 

obeservasi studi dokumen, dan dengan melakukan triangulasi. Penelitian 

kualitatif pergi langsung kelapangan dan mengamati dan terlibat secara 

intensif sampai menemukan secara utuh apa yang dimaksud. Tujuan penelitian 

yang menggunakan pendekatan kualitatif ialah mengembangkan pengertian, 

konsep-konsep yang akhirnya menjadi teori, tahap ini dikenal sebagai 

grounded theory research, untuk mendapatkan hasil penelitian kualitatif yang 

terpercaya. Dibutuhkan beberapa persyaratan yang harus diikuti sebagai suatu 
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pendektan kualitatif, mulai dari syarat data, cara atau teknik  pencarian 

informasi atau data, serta pengolahan dan analisisnya.
1
 

 

E. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dimana datanya dapat 

diperoleh dalam penelitian ini. Peneliti menggali data dari dua sumber, yaitu: 

1. Data Primer 

Data Primer adalah sumber data yang dapat diperoleh melalui 

sumber data utama yang berupa kata-kata atau tindakan, serta sumber data 

tambahan berupa dokumen-dokumen, pengamatan secara langsung dan 

analisis dilokasi penelitian atau objek yang diteliti untuk dikaji kembali 

kesesuaiainnya antara teks dengan realitas berdasarkan berbagai macam 

tinjauan ilmiah. Adapun data primer yang diproleh dari penelitian ini yaitu 

melalui wawancara (interview) langsung atau observasi. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data tambahan di luar kata-kata dan tindakan 

yakni sumber data tertulis yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, 

buku harian, dan sebagainya atau catatan tentang adanya suatu peristiwa 

atau catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber orisinil. Data sekunder 

yang peneliti proleh dalam penelitian ini adalah data yg diperoleh secara 

langsung dari pihak yang berkaitan dan berbagai literatur lain yang relevan 

dengan pembahasan penelitian. 

                                                             
1
Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta 2011), h. 22-27. 
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F. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap subjek yang akan diteliti. Metode ini 

dilakukan dengan langsung kelapangan untuk mengenal Peran Bank 

Syariah Mandiri dalam Pengembangan UMKM. Teknik ini diambil untuk 

mendiskripsikan data-data yang dikumpulkan, baik berupa hasil dari 

observasi maupun hasil wawancara selama melakukan penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 

percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif 

sifatnya mendalam, karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistic 

yang jelas dari informan, memperoleh makna yang rasional, maka 

observasi perlu dikuatkan dengan wawancara langsung kepada pihak yang 

bersangkutan atau yang tekait dengan penelitian ini.
2
 

 

 

 

                                                             
2
Ibid, h. 90-91. 
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G. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Analisis data merupakan cara mengolah data menjadi sebuah informasi 

sehingga karakteristik data tersebut dapat dipahami dan bermanfaat untuk 

sebuah solusi bagi permasalahan. Atau suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mengubah hasil penelitian menjadi informasi yang dapat digunakan dalam 

mengambil kesimpulan. 

Prosedurnya adalah: 

1. Pengumpulan data 

2. Pemeriksaan kejelasan dan kelengkapan instrumen (Editing) 

3. Proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pertanyaan (Coding) 

4. Entri data ke dalam tabel induk (Tabulating) 

5. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dari pengumpulan data 

6. Mendekripsikan data dengan menyajikan ke dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan sejenisnya.
3
 

Prosedur analisis data adalah proses mencari dan menyusus secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket, catatan lapangan, 

dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan.
4
 Prosedur analisi data 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan. Dalam kenyataannya, analisis 

data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah 

selesai pengumpulan data.
5
 

                                                             
3 Pendoman Skripsi 2018 
4
Sugiono, Metode penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), cetakan, edisi 22-23, h. 334.  
5
Ibid, h.335-347  
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H. Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif pengecekan untuk keabsahan data 

mencangkup kredibilitas data, depentabilitas, transferabilitas, dan 

konfirmabilitas. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi, 

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (realibilitas), dan confirmability (objekvitas). 

1. Kredibilitas 

Penelitian berawal dari data. Data adalah segala-galanya dalam 

sebuah penelitian. Oleh karena itu data harus benar-benar valid. Ukuran 

validitas suatu penelitian terdapat pada alat untuk menjaring data, apakah 

sudah tepat, benar, sesuai dan mengukur apa yang harus diukur. Alat untuk 

menjaring data penelitian kualitatif terletak pada penelitiannya yang 

dibantu dengan wawancara atau interview, observasi, dan studi dokumen. 

Kredibilitas itu sendiri adalah ukuran kebenaran data kualitatif 

yang dikumpulkan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi sesuai 

dengan fakta dilapangan (informasi yang digali dari subyek atau partisipan 

yang diteliti), yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan 

hasil penelitian.
6
 Keabsahan atas hasil-hasil penelitian dilakukan melalui: 

a. Peneliti melibatkan hal-hal ditempat penelitian. 

b. Pengamatan secara terus menerus. 

c. Trianggulasi, baik metode, dan sumber untuk mengecek kebenaran 

data. 

                                                             
6
Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pemahaman Filosofis dan 

Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 

59. 
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d. Pelibatan teman untuk berdiskusi, memberikan masukan dan kritik 

dalam proses penelitian, menggunakan bahan referensi untuk 

meningkatkan nilai kepercayaan akan kebenaran data yang diperoleh 

dalam bentuk rekaman, tulisan, dan lain-lain. 

e. Dalam bentuk rekaman, tulisan, dan lain-lain. 

f. Pengecekan terhadap hasil-hasil yang diperoleh guna untuk 

memperbaiki dan tambahan dengan kemungkinan adanya kekeliruan 

atau kesalahan dalam memberikan data yang dibutuhkan oleh peneliti.
7
 

2. Transferabilitas 

Standar ini merupakan modifikasi validasi eksternal dalam 

penelitian kuan 

Selanjutnya pengecekan keabsahan data juga dilakukan dengan uji 

transferabilitas. Transferabilitas dalam penelitian kualitatif adalah nilai 

transfer yang bergantung pada si pemakai. Oleh karena itu supaya orang 

lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan 

untuk menerapkan hasil penelitian, maka peneliti dalam membuat 

laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan 

dapat dipercaya.
8
 

3. Dependabilitas 

Standar Dependabilitas ini boleh dikatakan mirip dengan standar 

realibilitas. Adanya pengecekan atau penilaian akan ketetapan peneliti 

                                                             
7
Ibid, h. 100-101 

8
Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pemahaman Filosofis dan 

Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 

61. 
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dalam mengkonseptualisasikan apa yang diteliti merupakan cerminan dari 

kemantapan dan ketetapan menurut standar reliabilitas penelitian. Makin 

konsisten peneliti dalam keseluruhan proses penelitian baik dalam 

kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan maupun dalam 

melaporkan hasil penelitian, akan semakin memenuhi standar 

dependabilitas. Salah satu upaya untuk menilai dependabilitas adalah 

dengan melakukan audit (pemeriksaan) dependabilitas itu sendiri. Ini 

dapat dilakukan oleh auditor yang independen, dengan melakukan review 

terhadap seluruh hasil penelitian.
9
 

4. Konfirmabilitas 

Pengecekan keabsahan data selajutnya konfirmabilitas, yaitu 

menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan, apabila 

hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi sumber konfirmabiliti. Peneliti 

dapat melakukan penelitian dengan prosedur untuk memeriksa kembali 

keseluruhan data. Jadi, kriteria kepastian atau objektivitas menekankan 

pada datanya. 

Selain keempat standar pokok di muka, ada sejumlah standar 

pelengkap yang patut diperhatikan dalam penelitian kualitatif, antara 

lain:
10

 

                                                             
9
Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pemahaman Filosofis dan 

Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 

62. 
10

Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pemahaman Filosofis dan 

Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 

62. 
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a. Dilaksanakan dalam kondisi sewajar atau se alamiah mungkin. 

b. Memperlakukan orang-orang yang diteliti semanusiawi mungkin 

c. Menjunjung tinggi prespektif emik partisipan. 

d. Pembahasan hasil penelitian selain bersifat deskriptif juga sintesis. 

e. Kelemahan dan keterbatasan penelitian tidak perlu disembunyikan, 

bahkan harus dikemukakan secara transparan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum tentang Latar Penelitian 

1. Sejarah singkat Bank Syariah Mandiri KCP Radio Dalam 

Bank Syariah Mandiri adalah lembaga perbankan di Indonesia. 

Bank ini berdiri pada tahun 1955 dengan nama Bank Industri Nasional. 

Bank ini beberapa kali berganti nama dan terakhir kali berganti nama 

menjadi Bank Syariah Mandiri pada tahun 1999 setelah sebelumnya 

bernama Bank Susila Bakti yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan 

Pegawai Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi.
1
 

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 

hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 

Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang 

disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik 

nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat 

terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia 

usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang 

didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. 

Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 

merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. Salah satu bank 

konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan 

                                                             
1
Hasil Wawancara Kepada Manager Warung Mikro BSM Radio Dalam, (5 Maret 2019). 
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Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota 

Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi 

tersebut degan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta 

mengundang investor asing. Pada saat bersamaa, pemerintah melakukan 

penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi 

Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT 

Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999.
2
 

Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan 

menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas 

baru BSB. Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan 

Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 

perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon 

atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank 

umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). Tim 

Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan UU 

tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 

Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh 

karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera 

mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha 

BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri 

                                                             
2 Ibid 
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sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 

8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum 

syariah dilakukan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI 

No. 1/24/KEP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT 

Bank Syariah Mandiri, menyusul pengukuhan dan pengakuan legal 

tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak 

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank 

Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu 

memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 

kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai 

rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri 

dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama 

membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.
3
 

BSM KCP Radio Dalam berdiri sejak 31 Maret 2011. Pada saat itu 

kantor cabang pembantu Radio Dalam berada di bawah kantor cabang 

Mayestik sebagai KCP Mayestik, setelah terus berkembang, KCP Radio 

Dalam tidak menjadi bagian dari KC Mayestik. Melainkan manjadi 

bagian dari KC Hasanuddin dengan wilayah yang lebih terjangkau. BSM 

Radio Dalam berdiri karena BSM waktu itu sedang melakukan 

perkembangan bank syariah dengan memperluas unit-unit kerja untuk 

                                                             
3
 Ibid 

 



49 
 

menjalankan proses bisnis seperti adanya BSM Mikro dan BSM Gadai 

Emas.
4
 

 

2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 

Visi : 

“Bank Syariah Terdepan dan Modern” 

Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di 

antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 

consumer, micro, SME, commercial, dan corporate. 

Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan dan 

teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 

Misi : 

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 

yang berkesinambungan. 

b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui harapan nasabah. 

c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 

d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

e. Mengembangkan managemen talenta dan lingkungan kerja yang 

sehat. 

f. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 

                                                             
4
 Ibid 
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B. Temuan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif tahap yang bermanfaat untuk menelaah 

data yang telah diperoleh dari beberapa informan yang telah dipilih selama 

penelitian berlangsung. Selain itu dapat berguna untuk menjelaskan dan 

memastikan temuan penelitian. Analisis ini telah dilakukan sejak awal dan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data dilapangan. Dari penelitian yang 

telah dilakukan, peneliti mendapatkan beberapa temuan yang dapat 

menggambarkan peran perbankan dalam pengembangan UMKM dari hasil 

wawancara dan observasi dimana proses pengembangan UMKM 

mendapatkan respon baik. Secara teknisi, proses pengembangan yang 

dilakukan oleh BSM terhadap anggota UMKM. 

Merujuk pada hasil penyajian data yang peneliti sajikan pada sub fokus 

sebelumnya. Saat ini mendetail dan sistematis dapat peneliti sampaikan 

temuan-temuan apa saja yang dapat diperoleh dari hasil penyajian data 

tersebut dengan fokus penelitian. 

1. Peran perbankan dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah. 

Pembangunan secara lebih luas dapat diartikan sebagai usaha 

untuk meningkatkan produktifitas sumber daya potensial yang dimiliki 

baik sumber daya alam, sumber daya manusia maupun modal dengan 

tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dalam hal ini 

pengembangan dilakukan demi untuk kepentingan pihak yang di 

berdayakan bukan untuk kepentingan orang yang memperdayakan atau 
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yang mencari keuntungan demi untuk kepentingan sendiri. Adapun target 

pengembangan masyarakat atau peningkatan kapasitas masyarakat dapat 

dicapai melalui upaya pemberdayaan atau empowerment  agar anggota 

nasabah UMKM dapat terlibat dalam proses produktif yang didasarkan 

pada kesetaraan atau equity, keterjaminan dan security, keberlangsungan 

atau sustainability, dan kerjasama atau coorperation, bila pemberdayaan 

atau kesetaraan, keterjaminan, keberlangsungan dan kerjasama dapat 

berjalan sesuai dengan yang direncanakan, maka sasaran kesejahteraan 

dapat tercapai. 

Dengan adanya permodalan dari lembaga-lembaga, maka dari itu 

BSM berperan penting untuk memajukan dan mendorong perekonomian. 

Bank Syariah Mandiri sangat berperan penting khususnya bagi kalangan 

masyarakat menengah kebawah. Dengan adanya pembiayaan dari BSM 

cabang Radio Dalam sangat membantu semua kalangan yang ingin 

mendapatkan dana cepat dengan proses yang tidak susah atau mudah. 

Semua kalangan masyarakat mendapatkan pelayanan yang sangat baik. 

Mayoritas masyarakat menyambut positif dengan adanya pembiayaan dari 

BSM KCP Radio Dalam untuk UMKM. 

2. Produk-produk pendanaan pendukung pemberdayaan UMKM di Bank 

Mandiri Syariah. 

Produk-produk pendanaan pendukung dalam pengembangan 

UMKM di BSM Radio Dalam meliputi simpanan syariah dan pembiayaan 

syariah. Produk dan layanan tersebut diharapkan dapat membantu 
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kestabilan dan mendorong perkembangan pertumbuhan perekonomian di 

sektor UMKM. 

3. Resiko yang dihadapi Bank Syariah dalam memberikan pembiayaan 

UMKM. 

Setiap lembaga yang memberikan pembiayaan seperti Bank 

Syariah Mandiri (BSM) tentunya tidak terlepas dari resiko pembiayaan. 

Resiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa  tertentu 

(events). Resiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian 

potensial, baik yang dapat diperkirakan (expected) maupun yang tidak 

dapat diperkirakan (unexpected) yang berdampak negatif terhadap 

pendapatan dan permodalan bank. Pembiayaan untuk UMKM tidak 

mempunyai jaminan asset yang besar, sehingga kemungkinan resiko 

pembiayaan dinilai cukup besar. 

 

C. Pembahasan Temuan Penelitian 

Dalam bab ini penulis akan membahas yang pertama tentang 

bagaimana peran BSM terhadap pengembangan UMKM, yang kedua indikator 

apa yang ditetapkan BSM dalam pemilihan calon nasabah yang ingin 

melakukan pembiayaan, dan yang terakhir apa saja produk-produk pendanaan 

pengembangan UMKM. Pembahasan ini dimaksudkan untuk memperoleh 

beberapa penjelasan melalui analisis konsep atau wawancara terhadap Bank 

Syariah Mandiri cabang Radio Dalam. 
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1. Peran Bank Syariah Mandiri cabang Radio Dalam, dalam pengembangan 

UMKM. 

Adapun Peran Bank Syariah Mandiri dalam Pengembangan 

UMKM meliputi: 

a. Segi Pembiayaan 

Bank Syariah Mandiri cabang Radio Dalam, dalam 

memberikan pembiayaan kepada nasabah UMKM dengan 

menggunakan prinsip syariah, yaitu bagi hasil sesuai dengan 

kesepakatan di awal. Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

pembiayaan di Bank Syariah Mandiri terhadap UMKM, hasil 

penelitian tersebut antara lain : 

1) Penyaluran pembiayaan dari perbankan memerlukan proses 

bersifat general terhadap UMKM, hal ini membuat UMKM 

kesulitan dalam memperoleh pembiayaan karena alasan pesyaratan 

penjaminan. 

2) Akses untuk memperoleh pembiayaan untuk permodalan pada 

umumnya terkendala kurangnya jaminan (agunan). 

3) Proses pelayanan pembiayaan oleh bank dilihat dari rata-rata waktu 

yang digunakan dalam pengurusan pembaiayaan membutuhkan 

beberapa waktu atau proses. 

Adapun dalam mengajukan pembiayaan harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut : 

1) Fotocopy KTP suami dan istri 
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2) Fotocopy kartu keluarga 

3) Fotocopy akta nikah atau surat cerai 

4) Fotocopy buku tabungan 3 bulan terakhir 

5) Fotocopy NPWP 

6) Fotocopy PBB dan rekening listrik 

7) Fotocopy jaminan (contohnya BPKB Mobil atau Motor) 

Persyaratan khusus Karyawan dalam pembiayaan Usaha Mikro, yaitu : 

1) Slip asli gaji 3 bulan terakhir 

2) Surat keterangan bekerja dari perusahaan 

3) Status karyawan tetap di tempat kerja 

Persyaratan khusus Wiraswasta dalam Pembiayaan Warung Mikro 

yaitu : 

1) Surat keterangan usaha dari kelurahan 

2) Usaha minimal sudah berjalan 2 tahun. 

3) Dalam memberikan pembiayaan usaha kepada nasabah UMKM 

harus melalui proses dan harus memiliki legalitas usaha, usaha 

tersebut berdiri minimal 2 tahun, dan mempunyai surat keterangan 

izin mendirikan usaha. 

b. Segi Kualitas. 

Dari segi kualitas Bank Syariah Mandiri dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat berperan aktif dalam 

mewujudkan pemenuhan kebutuhan nasabah UMKM yaitu dengan 

meningkatkan produktifitas dan pendapatan masyarakat itu sendiri. 
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Dengan berusaha, masyarakat dapat memenuhi keinginan dan 

kebutuhan hidupnya. Dengan adanya bantuan modal dari BSM 

masyarakat dapat mengajukan pembiayaan untuk dapat membuka 

suatu usaha, termasuk usaha mikro kecil dan menengah diharapkan 

usaha tersebut berkembang, sehingga dapat menyerap tenaga kerja 

lebih banyak, baik tenaga kerja yang masih menganggur maupun semi 

menganggur sehingga mereka dapat menambah penghasilan guna 

memenuhi kebutuhannya. Dengan adanya pembangunan yang 

bertumpu pada sumber daya manusia yang berkualitas akhirnya akan 

membawa bangsa ketaraf kehidupan yang lebih baik dan sejahtera. 

c. Segi Kauntitas 

Dalam memberikan pembiayaan modal untuk UMKM 

pembiayaan usaha Mikro untuk kebutuhan produktif dan multiguna 

hingga Rp. 200.000.000; (dua ratus juta rupiah) dengan jangka waktu 8 

tahun. Dengan syarat dan ketentuan yang berlaku meliputi : 

pembiayaan umroh mikro, pembiayaan aliansi, pembiayaan usaha 

mikro dan pembiayaan serbaguna mikro. 

Apabila dilihat dari banyaknya pelaku usaha mikro kecil 

menengah yang mengajukan pembiayaan kepada bank, bank tidak ada 

data yang akurat, karena tidak ada survey langsung mengenai tetang 

berapa jumlah UMKM, soalnya tidak merupakan ranahnya bank, bank 

hanya memberikan pembiayaan kepada nasabah yang ingin 

memajukan usahanya. 
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2. Indikator yang ditetapkan BSM dalam pemilihan calon nasabah 

pembiayaan UMKM. 

Dalam pemilihan nasabah pembiayaan UMKM, BSM Radio 

Dalam mempunyai syarat dan kriteria tersendiri dalam pemilihan nasabah 

pembiayaan UMKM. Diantaranya BSM Radio Dalam menerapkan prinsip 

5C dalam pemilihan nasabah pembiayaan UMKM. Prinsip 5C itu sendiri 

antara lain :
5
 

a. Character 

Prinsip ini dilihat dari segi kepribadian nasabah. Hal ini bisa 

dilihat dari hasil wawancara antara Customer Service kepada nasabah 

yang hendak mengajukan kredit, mengenai latar belakang, kebiasaan 

hidup, pola hidup nasabah, dan lain-lain. Inti dari prinsip Character ini 

ialah menilai calon nasabah apakah bisa dipercaya dalam menjalani 

kerjasama dengan bank. 

b. Capacity 

Prinsip ini adalah yang menilai nasabah dari kemampuan 

nasabah dalam menjalankan keungan yang ada pada usaha yang 

dimilikinya. Apakah nasabah tersebut pernah mengalami sebuah 

permasalahan keuangan sebelumnya atau tidak, di mana prinsip ini 

menilai akan kemampuan membayar kredit nasabah terhadap bank. 

                                                             
5
https://www.cermati.com/artikel/prinsip-5c-bank-dan-cara-kredit-anda-diterima, 

(Diakses pada tanggal, 9 Maret 2019). 

https://www.cermati.com/artikel/prinsip-5c-bank-dan-cara-kredit-anda-diterima
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c. Capital 

Yakni terkait akan kondisi aset dan kekayaan yang dimiliki, 

khususnya nasabah yang mempunyai sebuah usaha. Capital dinilai dari 

laporan tahunan perusahaan yang dikelola oleh nasabah, sehingga dari 

penilaian tersebut, pihak bank dapat menentukan layak atau tidaknya 

nasabah tersebut mendapat pinjaman, lalu seberapa besar bantuan 

kredit yang akan diberikan. 

d. Collateral 

Prinsip ke-empat yang perlu diperhatikan. Prinsip ini perlu 

diperhatikan bagi para nasabah ketika mereka tidak dapat memenuhi 

kewajibannya dalam mengembalikan pinjaman dari pihak bank. Jika 

hal demikian terjadi, maka sesuai dengan ketentuan yang ada, pihak 

bank bisa saja menyita aset yang telah dijanjikan sebelumnya sebagai 

sebuah jaminan. 

e. Condition 

Prinsip ini dipengaruhi oleh faktor di luar dari pihak bank 

maupun nasabah. Kondisi perekonomian suatu daerah atau Negara 

memang sangat berpengaruh kepada kedua belah pihak, di mana usaha 

yang dijalankan oleh nasabah sangat tergantung pada kondisi 

perekonomian baik mikro maupun makro, sedangkan pihak bank 

menghadapi permasalahan yang sama. Untuk memperlacar kerjasama 
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dari kedua belah pihak, maka penting adanya untuk memperlancar 

komunikasi antara nasabah dengan bank. 

3. Produk Pembiayaan Warung Mikro BSM KCP Radio Dalam 

Produk pembiayaan warung mikro oleh Bank Syariah Mandiri 

KCP Radio Dalam, menawarkan tiga jenis produk diantaranya sebagai 

berikut : 

a. Pembiayaan Usaha Mikro Madya (PUM-Madya), dengan limit 

pembiayaan Rp.10.000.000; (sepuluh juta rupiah) s/d Rp.50.000.000; 

(lima puluh juta rupiah), jangka waktu maksimal 36 bulan dengan 

margin 32%. 

b. Pembiayaan Usaha Mikro Utama (PUM-Utama), dengan limit 

pembiayaan diatas Rp.50.000.000; (lima puluh juta rupiah) s/d 

Rp.100.000.000; (seratus juta rupiah), jangka waktu maksimal 48 

bulan dengan margin 28%. 

c. Pembiayaan Usaha Mikro (Reguler), dengan limit pembiayaan sampai 

dengan Rp.200.000.000; (dua ratus juta), jangka waktu 48 bulan 

(tujuan modal kerja) dan jangka waktu 60 bulan (tujuan investasi). 

Segmen penerima; non Golbertap (Bukan Golongan Berpenghasilan 

Tetap), yaitu wiraswasta atau pedangang. 

d. Pembiayaan Multiguna Mikro, dengan limit pembiayaan sampai 

dengan Rp.200.000.000; (dua ratus juta rupiah). Jangka waktu sampai 

dengan 96 bulan atau sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Segmen 

penerima : non Golbertap dan Golbertap (karyawan). 
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Akad yang digunakan dalam pembiayaan warung mikro BSM KCP 

Radio Dalam adalah akad Murabahah pada pembiayaan usaha mikro 

dan akad Ijarah pada pembiayaan serbaguna mikro dengan besar 

angsuran tetap (flat) selama masa pembiayaan sesuai pada saat 

penandatanganan akad dan kontrak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pembiayaan yang diberikan Bank Syariah Mandiri untuk UMKM 

dapat mengembangkan usaha yang mereka miliki, dengan pembiayaan yang 

diberikan BSM dapat mendorong dan memajukan usaha mikro. 

Produk dan layanan jasa untuk mendukung pengembangan UMKM di 

Bank Syariah Mandiri KCP Radio Dalam meiputi Tabungan Mabrur Junior 

dan Tabungan BSM, Gadai dan Cicil Emas, Pembiayaan Usaha Mikro dan 

Serbaguna Mikro, Pembiayaan Griya dan Pembiayaan Pensiunan. Dimana 

produk dan layanan jasa tersebut sebagai fasilitator dalam mendukung 

kemajuan aktivitas. Dengan adanya produk dan layanan tersebut diharapkan 

dapat membantu kestabilan dan mendorong perkembangan pertumbuhan 

perekonomian disektor UMKM kemudahan yang ditawarkan. Tujuan 

pengembangan UMKM adalah untuk meningkatkan usaha dan kepastian 

masyarakat yang mencangkup segala aspek kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat. 

Strategi Bank Syariah Mandiri dalam mengembangkan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah yaitu dengan melakukan survey atau door to door dalam 

mengenalkan Pembiayaan UMKM terhadap masyarakat dan startegi yang 

kedua yaitu BSM melakukan kerjasama dengan komunitas atau organisasi (e-

commerce) dalam meningkatkan pengenalan produk pembiayaan UMKM 
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terhadap masyarakat. Dalam meningkatkan kinerja UMKM dalam 

pengembangan usahanya perlu adanya peninngkatan mutu serta daya saing 

dari dalam diri pelaku UMKM, maka dari itu secara tidak langsung BSM 

Cabang Radio Dalam melakukan sosialisasi kepada nasabah UMKM. Strategi 

tersebut dapat meningkatkan kinerja UMKM dalam mengembangkan 

usahanya. 

 

B. Saran 

Sesuai dengan topik pembahasan skripsi ini yaitu tentang Peranan 

Bank Syariah Mandiri dalam Mengembangkan UMKM di Cabang Radio 

Dalam, maka penulis menyampaikan beberapa masukan yaitu : 

1. Kepada BSM Cabang Radio Dalam agar memberikan pelatihan atau 

bimbingan kepada pelaku UMKM dan mengembangkan kegiatan-kegiatan 

pembinaan secara berlanjut agar dapat menciptakan peluang-peluang baru 

dalam kegiatan bisnis ekonomi. 

2. Diharapkan kepada pengelola BSM Cabang Radio Dalam agar 

meningkatkan jiwa usaha kepada nasabah yang ingin mengambil 

pembiayaan untuk membuka usaha. 

3. Agar adanya pengawasan yang ketat kepada nasabah yang telah 

mendapatkan modal atau pembiayaan untuk membuka usaha agar tidak 

terjadi kemacetan dalam melakukan pembayaran (kredit macet), karena 

dengan adanya kredit macet dapat menghambat pengembangan Usaha 

Mikro. 
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4. Memberikan informasi kepada nasabah yang ingin membuka usaha mikro 

kecil dan menengah dengan usaha-usaha yang lagi trend agar supaya 

usaha yang ingin nasabah ajukan dapat berkembang. 

5. Memberikan informasi kepada nasabah yang ingin membuka usaha mikro 

kecil dan menengah dengan usaha-usaha yang lagi trend agar supaya 

usaha yang ingin nasabah ajukan dapat berkembang. 
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PENDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya BSM KCP Radio Dalam ini? 

2. Apa visi dan misis BSM KCP Radio Dalam? 

3. Jelaskan susunan organisasi Mandiri Syariah KCP Radio Dalam pada saat ini? 

4. Indikator apa yang ditetapkan BSM dalam pemilihan calon nasabah yang 

ingin melakukan pembiayaan? 

5. Berapa nominal minimal dan maksimal pinjaman kredit untuk nasabah 

UMKM? 

6. Bagaimana proses penyaluran dana pinjaman dari pihak Bank ke nasabah 

UMKM? 

7. Upaya apa yang dilakukan pihak Bank Syariah Mandiri dalam 

pengembangkan UMKM pada saat ini? 

8. Apa resiko yang dihadapi Bank Syariah Mandiri dalam memberikan 

pembiayaan untuk UMKM? 

9. Produk apa saja yang banyak digunakan pelaku usaha UMKM untuk 

memajukan usahanya? 

10. Apa saja produk-produk pendanaan untuk pelaku UMKM? 

11. Berapa jumlah nasabah yang melakukan pembiaayaan pengkreditan UMKM 

di Bank Syariah Mandiri dari tahun 2017-2018? 

12. Strategi apa saja yang diberikan BSM dalam pengembangan UMKM? 

13. Adakah bimbingan atau pelatihan khusus yang diberika BSM dalam 

pengembangan UMKM? 

14. Apaa motivasi BSM Radio Dalam untuk memajukan UMKM? 

15. Upaya apa yang dilakukan pihak Bank Syariah Mandiri, apabila ada salah satu 

nasabah mengalami bangkrut atau kerugian di suatu usaha dia? 



STRUKTUR ORGANISASI BANK SYARIAH MANDIRI 

KANTOR CABANG PEMBANTU RADIO DALAM 
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Fotokopi KTP Suami/lstri , ^lFotokopiKK&SuratNikah/Cerai*, .,!

Fotokopi SlUgTDP&Akta Pendirian Persh. ./ .

FotokopilaporanKeuangah : : V V
i Fotokopi ljin Praktek
I tuli Slip Gajidan fictokopiSK PegamiTetap V
i FotokopiRek.Koran/Tab.3BlnTerakhir : V
i Fotokopi Rek. Koran/Iab. 6 BIn Terakhir
. Fotokopi NPWP /
*) Bebas biaya appraisal sampai dengan Rpt,5 milyar.
**) Bila telah menikah.

lnformasi lebih lanjut kunjungi www.syariahmandiri.co.id
atau hubungi bsm call 'l 4040

!l BankSyariahMandiri $l @syariahmandiri
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wujudkan rumah impian
keluarga Anda

. Angsuran tetap & ringan

. Jangka waktu hingga 20 tahun

. DP mulai I0 %*

. Berkah sesuai syariah

'Si/arat & ketentuan berlaku

#bsmmengalirkanberkah

Persyaratan
. WNI cakap hukum.
. Usia karyawan minimal 21 tahun dan pada saat jatuh tempo

pembiayaan usia makimal 55 tahun atau belum pensiun,

- sedangkan untuk wiraswasta & profesional makimal 60 tahun.

. Dokumen yang Diperlukan
' ffi i :gi&.!=,t+-a= :Effiffi 

=: Fotokopi Sertipikat HGB/HM ^l , ./ i

i Fotokopi PBB (TahunTerakhid : J :

bsm call 1 4040

Simulasi Angsuran Cicil Emas BSM

* Update Harga Emas Sesuai WEB ANTAM/ Suplier Emas saat akad

DP 2Oo/o CICILAN TETAP

lnformasi lebih lanjut kunjungi www.syariahmandiri.co,id
atau hubungi bsm call i 4040

tl BankSyariahMandiri I @syariahmandiri

langkah awal memulai
investasi dengan emas
. Hanya dengan KTP*
. Cicilan ringan
. Berkah sesuai syariah

*5yarat & ketentuan berlaku

#bsm meng a lirka n berka h



fuujudkan imPian Anda
mudah

supported by :

,E*'*e
nu|tdtrt
tunas ttnance

wujudkan kendaraan
impian Anda

Angsuran ringan

Didukung lebih dari 3000 dealer

Berkah sesuai syariah

#bsmmengalirkanberkah

dengan mudah
. .Jangka waktu hingga 96 bulan*
. Untuk berbagai kebutuhan produktif

& serbaguna mlkro
. Berkah sesuai sYariah

*Syarat & ketentuan berlaku

#bsmmengalirkanberkah
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bsm cail 14040

Status ,.

Lama Bekdrja/ :
Lama Usaha

l

Usia i
l
:

JangkaWaktu !

Dokumen

bsrn call 14040

: 3.'179.973 ; 2.5OO.392 :

) 3.974.967 : 3.125:49O i

:. q.769.960 :.zso.see
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Bagi Anda wiraswasta/ pegawai skala mikro' kami dapat membantu
mewujudkan kebutuhan produktif dan serbaguna mikro' hanya untuk Anda

1- PUM (Pernbiayaan Usaha Mikro)
Untuk pembiayaan modal kerja & investasi sampai dengan Rp2oo juta'

Syarat dan ketentuan
- Usaha telah berjalan minimal 2 tahun'
- Jangka waktu:

a. Modal kerja sampai dengan 48 bulan
b- lnvestasi sampai dengan 60 bulan

. Biaya administrasi sesuai ketentuan BSM

- Usia minimal 2-l tahun atau sudah menikah' maksimal 65 tahun saat
pembiayaan lunas-

- Menyertakan KTP suami & istri, (surat cerail surat kematian *)'

Kartu Keluarga, Surat Nikah (surat keterangan belum' menikah *)

. Surat keterangan usaha

2. PSM (Pernbiayaan Serbaguna Mikro)
uatrt p"-ti.yaan L:er5agai macam keperluan serbaguna

Syarat dan Ketentuan
Tujuan Pembiayaan
Jaminan
Uang muka
Jangka waktu
Asu ra n si

Akseptasi /ncome

: Pembelian mobil baru

: BPKB dan faktur kendaraan

: Mulai 25olo

: Maksimal 5 tahun
: Asuransi kerugian + asuransi jiwa

: Diperkenankan Joint lncome

Min- 2 tahun

Min.21 tahun atau
sudah menikah.
Max- 65 tahun

Mai. 5 tahun

1 - flP Suami & lstri
2- KK
3. Surat Nikah
4- Surat Keterangan Usaha
s Surat Cerai/ Kematian*
6. Surat Keterangan

Belum Menikah*

i wNl

i ui.- 2 trhro

: Min- 21 tahun atau
: sudah menikah-
: Max.60 tahun*

: Max:atahlnl

I l.gPSuami&lstri
r 2-KK
: 3. Surat Nikah

4. Surat Keterangan' Bekerja/ SK
5. Slrp Gali 3 bulan

: 6- surat Cerail Kematian*
a 7- Surat Keteransan
: Belum Menikah*
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') Syarat dan ketentuan berlaku

Simulasi

Margin
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Eangaluan:

Jrmb Pembhyaan:

T0Juan pcmblayaan

irmlah Pemblayaan yang

Jrrngk Wektu:

Uang Muke:

Dntl
dlalukan:

Jumlah TanggungBn: .....orang Name Paeangan:

No. NPWP'): (wejib dllamplrkan untuk limlt pemblayean > Rp.50.luta)

Ahmrt Rumah (sesuel

Proplnal: Kodo Poc:

lell lymah: I-ls"nam [--lx"no,s" llsewaxontrar flonel J_lr.tnny, Lama Menempatf ...... rahun ...... Buhn

Juiltah Karya.ran: ................ orang perssntaso k€pomlilkan: ......,..,..%

StEt !Tornpatusrh!: [senora J-lx"u"rg" Ts"*" [l"innr. loilempau ee1ek:

No Tep E Fax:

Omzet Penlualan p€r bulan: Rp.

Hubungan: No. Hp:

Ahmst RLrnah: KelurahaM<ecematan:

Blaya Oporaslonal Usaha per bulan:

Biaya Hidup Keluarga per bulan: Rp.

Total Penghaellan 6emlh per bulan: Rp,

.BUMN/BUMO lcail BorBlh per bulan:

Ponghasllan borsih lsin p6r bular,:

BHcng Ucaha: Lama Bekerla: ...... tahun ...,.- Bulan

Jebal'nt No.Tlp AtEsan:

Bl6ya Hldup Xoluarga per buhn: Rp.

Blaya Lalnnya per buhn'): Rp.

fohl penghaslhn borslh per buhn: Rp.

RT/RW: Proptnst:

Ecntrk Uaahc Peroangan

Koperasl

n
tr

SKU RT/Rw "nsxu'x"t rrtr"n

sluP nrDF [llatnnya,reuutksn:.......................-
Namr Brdrn Usrll.:

1 -Scmue hfoinartVang ih;rli"n untuk tUusn pormohonan pemblayaan hl adalah b€nar dan oloh karena ltu BBnk Syarlah Mandlrl boriak untuk mondapatkan s6rta momedkst
- - Dluruh hiormerl vrm dlDodukan dei smbor vang levak manaDun2 Sayr/Xaml borEdh untuk mematuhl paBturan dan persyaratan yang dltontukan Bank Syariah Mandlrl dsn mengotahul sert8 menyotuld bahwa Bank Syarbh Mandlrl berhak

3 -Dalam hel pemuhonan lnl dlsatululmake pemohonen lnl merupakan bagian dan menladisatu kesatuan yang tldak terplsahkan Ca:l dokumBn pemblayaan saya./kaml

Vorfllkasl: Narabah
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